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MOTTO 

 

“Kebenaran bukan selalu terletak pada suara mayoritas atau akal yang merasa 

paling benar. Menolak sebelum menelaah adalah sikap yang menutup pintu ilmu, 

sebab bisa jadi di balik perbedaan itu tersimpan hikmah dan cahaya kebenaran.” 

-Zyzy-
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ABSTRAK 

Laylat al-Qadr dalam tradisi Islam dipahami sebagai malam turunnya al-

Qur’ān, penuh berkah dan kemuliaan. Namun, Christoph Luxenberg—seorang 

orientalis dengan pendekatan Syro-Aramaik—menafsirkan malam tersebut sebagai 

malam kelahiran Yesus atau malam Natal. Interpretasi ini berangkat dari asumsi 

bahwa teks al-Qur’ān pada fase awal banyak dipengaruhi oleh bahasa dan tradisi 

liturgis Kristen-Syriac. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemaknaan 

Luxenberg terhadap surah al-Qadr serta mengevaluasi dasar-dasar metodologis dan 

historis dari hipotesisnya. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-kepustakaan dengan sumber 

primer berupa karya Luxenberg The Syro-Aramaic Reading of the Koran dan 

artikelnya Christmas and the Eucharist in the Qur’ān, serta sumber sekunder 

berupa literatur akademik terkait. Analisis dilakukan melaluii kerangka 

hermeneutika historis Wilhelm Dilthey dengan menekankan konsep Verstehen, 

Erklären, dan Nacherleben untuk menguji validitas horizon historis yang 

digunakan Luxenberg dalam interpretasinya. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembacaan Luxenberg atas laylat al-

Qadr menghadirkan perspektif baru dalam studi Qur’ān dengan menekankan 

pengaruh lintas bahasa dan tradisi agama pada masa late antiquity. Akan tetapi, 

pendekatan ini mengandung kelemahan metodologis, terutama dalam rekonstruksi 

teks, penggunaan bukti filologis yang parsial, dan kecenderungan anahronistik. 

Studi ini menyimpulkan bahwa meskipun reinterpretasi Luxenberg menantang 

narasi tradisional Islam, ia tetap harus dibaca secara kritis karena sarat bias 

ideologis serta keterbatasan bukti historis. Oleh karena itu, penelitian ini 

menegaskan pentingnya kehati-hatian dalam menggunakan hipotesis linguistik 

lintas budaya sebagai dasar interpretasi al-Qur’ān. 

Kata kunci: Laylat al-Qadr, Kelahiran Yesus, Christoph Luxenberg, Syro-

Aramaik, Hermeneutika Dilthey 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, 

tanggal 2 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ b Be ب

 ta’ t Te ت

 ṡa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh Ka dan ha خ

 dal d De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س



 

xiii 
 

 syin Sy Es dan ya ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

ain  ʿ‘ ع Koma terbalik diatas 

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن 

 wawu w We و

 ha’ H H ه
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hamzah  ʾ ء Apostrof 

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangka 

 ditulis   mutaʻaqqidīn  متعقدين  

 ditulis   ‘iddah   عدة

C. Ta’ Marbuṭah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis  hibah  هبة

 ditulis   jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata salat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila ta’ marbuṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

الأولياءكرامة    ditulis   karāmah al-auliyā 

2. Bila ta’ marbuṭah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, ḍammah, 

ditulis dengan “t”. 

 ditulis   zakāt al-fiṭri  زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  ◌  َ   Fathah a a 

  ◌  َ   Kasrah i i 

  ◌  َ   Ḍammah u u 

 

 

E. Vokal Panjang 

fatḥah + alif   ditulis   ā 



 

xv 
 

 ditulis   jāhiliyyah   جاهلية  

fatḥah + ya’ mati  ditulis   ā 

 ditulis  yasʻā   يسعى 

kasrah + ya’ mati  ditulis   ī 

 ditulis   karīm   كريم 

ḍammah + wawu  ditulis  ū 

mati   

 ditulis   furūḍ   فروض  

F. Vokal Rangkap 

fatḥah + ya’ mati  ditulis   ai 

 ditulis   bainakum    بينكم

ḍammah + wawu  ditulis  au 

mati  

 ditulis   qaulun    قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrofix 

 ditulis   a’antum   أأنتم

 ditulis   uʻiddat   أعدت

 ditulis   la’in syakartum  لئن شكرتم

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

 ditulis   al-Qur’ān   القرآن

 ditulis   al-qiyās   القياس

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis   as-samā   السماء

 ditulis   asy-syams   الشمس
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis   żawī al-furūd   ذوي الفروض

 ditulis   ahl as-sunnah   أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Telah diketahui bahwa surah al-Qadr merupakan surah yang membahas tentang 

keistimewaan sebuah malam yang dianggap sebagai malam turunnya al-Qur’ān1. 

Namun seorang orientalis kontroversial berbedaa pandangan dengan yang diyakini 

orang Muslim tentang kandungan surah al-Qadr. Christoph Luxenberg mengatakan 

bahwa laylat al-qadr merupakan malam kelahiran Yesus2, bahkan dia mengartikan 

bahwa surah al-Qadr merupakan natal dalam al-Qur’ān3. Luxenberg dikenal dengan 

analisis filologisnya terhadap al-Qur’ān. Luxenberg mengatakan bahwa al-Qur’ān 

merupakan campuran dari bahasa Aram-Arab4. Dia menggaungkan tentang asal-

usul al-Qur’ān yang berasal dari teks liturgi Kristen, sehingga perbedaan budaya 

dan bahasa kemudian disalahpahami dan diterjemahkan secara tidak tepat oleh 

orang Arab awal5. Tetapi seorang revisionis yaitu Stefan Wild tidak setuju dengan 

pendekatan Luxenberg dalam menganalisis kitab suci Islam yaitu al-Qur’ān, dia  

  

 
1 Taufik Akbar, “Interpretasi QS. Al-Qadr Dan Relevansinya Dengan Tradisi Malam 

Ganjil,” Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 1, no. 6 (2022): 97–119, 

https://maryamsejahtera.com/index.php/Religion/index. 
2 Emran El-Badawi, Female Divinity in the Qur’ān: In Conversation with the Bible and the 

Ancient Near East, Female Divinity in the Qur’ān: In Conversation with the Bible and the Ancient 

Near East, 2024, https://doi.org/10.1007/978-3-031-61800-0. 
3 Lihat pada riview Nicolai Sinai, “„Weihnachten Im Koran“ Oder „Nacht Der 

Bestimmung“? Eine Interpretation von Sure 97,” Der Islam 89, no. 1–2 (2012): 2–59, 

https://doi.org/10.1515/islam-2012-0002. 
4 Ibn Warraq, ed., Christmas In The Koran: Luxenberg, Syriac, and the Near Eastern and 

Judeo-Christian Background of Islam (New York: Prometheus Books, 2014). 17. 
5 Daniel King, “A Christian Qur’Àn? A Study in the Syriac Background To the Language 

of the Qur’Àn As Presented in the Work of Christoph Luxenberg,” Journal for Late Antique Religion 

and Culture 3 (2019): 47–77, https://doi.org/10.31826/9781463234638-003. 
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menganggapnya terlalu ambigu dalam menginterpretasikan dan juga tidak 

terstruktur.1  

 Terlepas dari itu, pemaknaan al-Qadr atau malam laylat al-Qadr memiliki 

berbagai macam interpretasi dari kalangan mufassir Muslim. Ada yang 

menafsirkannya sebagai malam penghubung antara langit dan bumi, pada malam 

itu turun al-Qur’ān kepada hati nabi Muhammad saw. dan juga sebagai malam 

terjadinya fenomena al-Qur’ān, wahyu, dan risalah2. Kemudian ada yang 

mengartikannya sebagai malam diturunkannya al-Qur’ān yaitu surah al-‘Alaq ayat 

1-53. Tidak jauh berbedaa dari pandangan sebelumnya, bahwa malam laylat al-

Qadr merupakan malam turunnya al-Qur’ān yang penuh keberkahan, di dalamnya 

memiliki kedamaian dan ketenangan, serta doa-doa dikabulkan dari malam hingga 

terbitnya fajar4. Itu semua merupakan keunikan dan keutamaan malam laylat al-

Qadr, yang berlangsung pada malm hingga terbitnya fajar. Malam laylat al-Qadr 

juga dianggap sebagai malam yang nilainya lebih baik daripada seribu bulan, 

sebagaimana yang dijelaskan dalam surah al-Qadr. Keutamaan ini menjadiikan 

malam laylat al-Qadr sebagai momen penting bagi umat Islam untuk meningkatkan 

ibadah, seperti shalat, berdoa, dan membaca al-Qur’ān, demi mendapatkan 

keberkahan dan ridha Allah swt. Oleh karena itu, malam laylat al-Qadr menjadii 

 
1 Lihat riview Stefan Wild yang berjudul “Lost In Philology? The Virgins Of Paradise and 

the Luxenberg Hypothesis” (2009), hal 634. 
2 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’ān: Di Bawah Naungan Al-Qur’ān Jilid 12 (Jakarta: 

Gema Insani, 2001). 312. 
3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’ān, Edisi 

Baru (Jakarta: Lentera Hati, 2002).490. 
4 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith: Jilid 3 (Al-Qashas - An-Naas) (Jakarta: Gema 

Insani, 2013). 861. 



3 
 

 

malam yang dinantikan dan dimanfaatkan dengan dedikatif oleh kaum Muslimin di 

seluruh dunia.  

Dari keutamaan-keutamaan tersebut, sebagian masyarakat muslim khususnya di 

Indonesia merayakan atau melakukan ritual-ritual tertentu, agar dapat meraih 

keutamaan dan keberkahan malam laylat al-Qadr. Contohnya pada masyarakat 

Parit Adam, mereka merayakan sepuluh malam terakhir bulan Ramadan khususnya 

malam-malam ganjil yang dipercaya sebagai malam laylat al-Qadr dengan tradisi 

ritual malam Selekoran, malam Segemian, dan malam Petolekoran. Ritual tersebut 

dilakukan sebagai penyambutan malam laylat al-Qadr, juga merupakan wujud rasa 

syukur karena telah memasuki malam-malam terakhir bulan Ramadan, kemudian 

sebagai penjagaan ritual nenek moyang mereka. Tradisi tersebut juga sebagai alat 

untuk silaturahmi, sedekah, dan lain sebagainya.5 Tradisi yang unik selanjutnya 

yaitu, tradisi malam pasang lampu atau tumbilotohe yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Teratai yang ada di Gorontalo. Berbedaa dengan masyarakat Parit 

Adam, masyarakat Desa Teratai melakukan ritual Ritual tersebut pada malam ke-

27 sampai malam ke-29. Masyarakat Desa Teratai percaya jika pada malam tersebut 

pahala akan dilipatgandakan dan malam yang penuh keberkahan. Dengan 

melaksanakan ritual tumbilotohe malam tersebut akan lebih bermakna.6  

 
5 Akbar, “Interpretasi QS. Al-Qadr Dan Relevansinya Dengan Tradisi Malam Ganjil 

Sepuluh Hari Terakhir Ramadan Masyarakat Desa Ambawang Kuala, Kubu Raya, Kalimantan 

Barat,” Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 1. no.6 (2022). 108-115. 
6 Iskar Dai and Moh. Imron Rosidi, “Penyambutan Malam Lailah Al-Qadr Kadar Dalam 

Kebudayaan Tumbilotohe Di Gorontalo,” Jurnal Ilmu Pendidikan Nasional (JIPNAS) 1, no. 2 

(2023): 90, https://doi.org/10.59435/jipnas.v1i2.71. 



4 
 

 

Namun perayaan-perayaan tersebut menurut Luxenberg merupakan 

perayaan malam Natal.7 Pendapat tersebut menunjukkan pendekatan yang sangat 

berbedaa dari tradisi penafsiran Islam pada umumnya. Pandangan ini bertolak 

belakang dengan interpretasi mufassir Muslim yang umumnya memahami malam 

al-Qadr sebagai malam penuh keberkahan, kedamaian, dan waktu turunnya wahyu 

pertama kepada Nabi Muhammad saw. Dengan menyatakan bahwa al-Qadr 

memiliki hubungan dengan tradisi Kristen, Luxenberg menggunakan perspektif 

filologis dan historis yang menempatkan al-Qur’ān dalam konteks liturgi agama-

agama Semit. Hal ini menimbulkan perdebatan, baik dalam ranah akademik 

maupun dalam kajian tafsir. Sebab pendekatan Luxenberg cenderung 

merekonstruksi ulang pemaknaan al-Qur’ān dengan merujuk pada tradisi di luar 

Islam. Oleh karena itu, pemikiran Luxenberg ini diperlukan untuk menilai sejauh 

mana argumen tersebut memiliki dasar yang kuat secara historis, linguistik, dan 

teologis, serta bagaimana argumen tersebut memengaruhi dialog antara pandangan 

Islam dan orientalis dalam memahami teks suci. Dengan demikian, penelitian ini 

berjudul “LAYLAT AL-QADR SEBAGAI MALAM KELAHIRAN YESUS: 

Kajian Terhadap Pemikiran Christoph Luxenberg”.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaiaman Luxenberg memahami al-Qadr sebagai malam kelahiran Yesus? 

2. Sejauh mana pandangannya dapat diterima atau dikritisi dalam studi akademik 

al-Qur’ān?  

 
7 Christoph Luxenberg, “Christmas and the Eucharist in the Qurʾān,” in Christmas In The 

Koran, 2014, 453-54. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini dapat dilihat dari pencapaian target-target berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis makna surah al-Qadr menurut Christoph 

Luxenberg, serta mengidentifikasi dasar-dasar argumen Luxenberg dari 

pengaruh Kristen terhadap pemaknaan surah al-Qadr. 

2. Menilai sejauh mana pandangan Luxenberg dapat diterima atau dikritisi dalam 

kajian akademik al-Qur’ān. 

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadii manfaat teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis: memperluas pemahaman historis dan linguistik serta kritik 

teks al-Qur’ān 

2. Manfaat praktis: sebagai bahan refleksi kritis untuk memahami dan merespon 

pandangan orientalis terhadap teks suci secara objektif. 

D. Kajian Pustaka 

Secara universal penelitian akademik tentang kritik orientalis terhadap 

pewahyuan al-Qur’ān setidaknya dapat dikelompokkan berdasarkan klasifikasi 

berikut: 

1. Kajian terhadap surah Al-Qadr 

Kajian tentang surah Al-Qadr banyak ditemukan dengan berbagai pokok 

pembahasan. Misalnya pada penelitian Mas’udah yang membahas tentang 

pemikiran seorang akademisi yaitu Yudian Wahyudi terhadap makna laylatul 
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qadr. Dari pemikirannya yang bersandar pada konsep tafsir reformatif, 

menghasilkan makna laylat al-Qadr sebagai kebebasan sosial yang berarti tidak 

hanya memiliki keistimewaan teologis.8 Peneletian tentang al-Qadr juga 

dibahas oleh Wasi Purwanti yang menjelaskan tentang tafsiran lailah al-Qadr 

dalam tafsir al-Misbah. Dalam tafsir al-Misbah ditemukan penegasan tentang 

lailah al-Qadr yaitu, Allah swt menetapkan rotasi kehidupan makhluk hidup 

dalam setahun, kemudian Allah swt menyerukan kepada Nabi Muhammad saw 

untuk mengajak umatnya ke jalan yang benar, serta pada malam itu diturunkan 

al-Qur’ān beserta malaikat yang banyak hingga bumi menjadii sesak.9 Ta’wil 

al-Qadr juga dilakukan oleh Muhammad Syahrur pada penelitian Reni Nur 

Aniroh, Ahsin Wijaya, Asyhar Kholil yang merefleksikan al-Qadr sebagai 

wahyu sesuai realitas empiris dan tidak hanya sebagai sebuah surah yang 

diturunkan hanya dengan kata saja, melainkan diturunkan beserta 

komponennya.10 Sehingga dari penjelasan tentang keistimewaan al-Qadr 

tersebut, masyarakat menyambut malam laylat al-Qadr dengan antusias dengan 

merayakannya. Salah satunya dengan melaksanakan shalat laylat al-Qadr yang 

diwarisi oleh nenek moyang mereka di desa Bukit Putus.11 

 

 
8 Mas’udah, “Penafsiran Reformis Yudian Wahyudi Atas Q.S. Al-Qadr,” Tesis, (Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2023). 
9 Wasi Purwanti, “Lailah Al Qadr Dalam Tafsir Al Misbah Karyam Quraish Shihab,” 

Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu (IAIN Bengkulu, 2021). 
10 Reni Nur Aniroh, Ahsin Wijaya, and Asyhar Kholil, “Ta’wil MuḥAmmad Syaḥrūr 

Terhadap Q.S Al-Qadr: 1-5,” Al-Muntaha: Jurnal Kajian Tafsir Dan Studi Islam, 2019, 1–5. 
11 Mutiara Tri Julifa and Hafizzullah, “Implementasi Masyarakat Terhadap Penafsiran 

Surah Al-Qadr,” ALFUAD: Jurnal Ilmiah Sosial Keagamaan 4, no. 1 (2020): 1–11. 
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2. Kajian terhadap Christoph Luxenberg 

Luxenberg terkenal dengan pemikirannya yang menyatakan bahwa teks al-

Qur’ān dipengaruhi oleh bahasa Syria-Aramaik dan juga beberapa bagian al-

Qur’ān lebih dapat dipahami jika dibaca dengan latar belakang bahasa dan 

budaya Syriac. Namun argumen tersebut tidak serta merta diterima oleh para 

peneliti. Pada penelitian Ermita Zakiyah, Abdul kadir Riyadi, dan Achmad Yani 

mengkritik pemikiran Luxenberg tersebut dengan argumen bahwa pendekatan 

paleografi yang digunakan Luxenberg untuk membaca al-Qur’ān tidak kuat.12 

Kemudian pada penelitian Abul Haris Akbar menyimpulkan bahwa Luxenberg 

memandang teks al-Qur’ān sebagai bahasa campuran dari Arab-Syria dan juga 

dipengaruhi oleh tradisi Kristen Syria-Aramiak. Dugaan tersebut karena 

banyaknya kesalahan baca yang ditemukan oleh Luxenberg dalam al-Qur’ān. 

Hal itu disebabkan teks al-Qur’ān yang awalnya tanpa tanda baca, kemudian 

ditambahkan tanda baca atau tanda diakritik, sehingga Luxenberg membangun 

sebuah inovasi dalam peembacaan al-Qur’ān dengan bantuan bahasa Syria-

Aramik.13 Salah satu contoh dari pembacaan Syria-Aramaik Luxenberg 

terhadap teks al-Qur’ān yaitu pada penelitian Insania Istiqomah yang membahas 

makna surah al-Alaq. Luxenberg mensarikan teks al-Alaq sebagai tradisi liturgi 

 
12 Ermita Zakiyah, Abdul Kadir Riyadi, and Achmad Yani, “Wrong Writing In The Qur’ān: 

Paleographics Studies As A Critique Of The Luxenberg Thesis,” At-Tibyan: Jurnal Ilmu AlQur’ān 

Dan Tafsir 9, no. 1 (2024): 60, https://doi.org/10.32505/at-tibyan.v9i1.7701. 
13 Abul Haris Akbar, “Christoph Luxenberg Tentang Orisinalitas Al-Qur’ān (Studi Atas 

Buku The Syro-Aramac Reading Of The Koran)”, Tesis, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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Kristen-Syria dalam wujud perayaan Ekaristi. Luxenberg menganggap al-

Qur’ān mengikuti ajaran yang telah tercatat dalam perjanjian lama.14 

Dari dua klasifikasi di atas ada tiga hal yang dapat ditunjukkan. Pertama, 

penelitian ini berada di tengah-tengah penelitian-penelitian tersebut. Kedua, 

meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki sisipan data dan 

analisis yang diharuskan untuk dipaparkan pada penelitian ini. Ketiga, penelitian 

sebelumnya akan menjadii pijakan keberlanjutan penelitian ini dengan tumpuan 

yang berbedaa, hingga mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu penelitian 

sebelumnya belum mengangkat atau menganalisis lebih jauh tentang pembacaan al-

Qadr sebagai malam kelahiran Yesus atau perayaan liturgis Kristen. Dengan 

demikian, penelitian ini berusaha mengelaborasikan pandangan Luxenberg 

mengenai malam laylat al-Qadr menggunakan bacaan Syro-Aramaik Luxenberg.  

E. Kerangka Teori: Hermeneutika Historis Wilhelm Dilthey dalam Analisis 

Pendekatan Christoph Luxenberg 

Hermeneutika historis Wilhelm Dilthey lahir dari kesadaran akan perbedaan 

fundamental antara ilmu alam (Naturwissenschaften) dan ilmu kemanusiaan 

(Geisteswissenschaften). Dilthey menegaskan bahwa ilmu alam menggunakan 

metode penjelasan (erklären), yaitu mengidentifikasi hukum kausal yang 

memungkinkan generalisasi dan prediksi. Sebaliknya, ilmu kemanusiaan 

beroperasi dengan metode pemahaman (verstehen), yakni menempatkan suatu 

 
14 Insania Istiqomah, “Pengaruh Bahasa Aramaik Menurut Christoph Luxenberg Terhadap 

Pemaknaan Al-Quran Surah Al- ‘Alaq,” Skripsi, (IIQ An Nur Yogyakarta, 2019). 
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peristiwa, teks, atau karya dalam konteks pengalaman hidup (lived experience) 

yang melahirkannya.15 Proses verstehen melibatkan usaha untuk menghidupi 

kembali (nacherleben) maksud, nilai, dan tujuan yang terkandung dalam ekspresi 

kehidupan (Ausdruck des Lebens)—baik berupa teks, karya seni, maupun tindakan 

sejarah.16  Dengan demikian, hermeneutika Dilthey memandang makna teks bukan 

sebagai sesuatu yang netral atau universal, melainkan terikat erat pada konteks 

historis dan pengalaman subjektif penciptanya. Dalam kerangka penelitian ini, 

perbedaan antara verstehen dan erklären menjadii alat analisis untuk menilai 

apakah Luxenberg memahami laylat al-Qadr “dari dalam” tradisi Islam awal, atau 

sekadar menjelaskannya dari luar berdasarkan analisis filologis dan pengaruh 

tradisi Kristen-Syriac. 

Lebih jauh, Dilthey menekankan bahwa proses memahami tidak dapat 

dilepaskan dari rekonstruksi konteks historis yang melatarbelakangi lahirnya 

sebuah teks. Konteks ini mencakup dimensi sosial, budaya, bahasa, dan spiritual 

yang membentuk horizon makna teks tersebut.17 Setiap karya atau teks dianggap 

sebagai ekspresi kehidupan yang memuat jejak pengalaman kolektif 

masyarakatnya. Di sinilah relevansi kritik terhadap Luxenberg dapat dibangun: 

pembacaannya atas laylat al-Qadr sebagai malam kelahiran Yesus dapat diuji 

sejauh mana ia selaras dengan horizon makna komunitas Muslim abad ke-7, dan 

sejauh mana ia justru mengganti horizon tersebut dengan horizon late antiquity 

 
15 Wilhelm Dilthey, The Formation of the Historical World in the Human Sciences, ed. 

Rudolf A. Makkreel and Frithjof Jodi, New Vico Studies, vol. 22 (New Jersey: Princeton 

University Press, 2002), 59-64. https://doi.org/10.5840/newvico20042220. 
16 Wilhelm Dilthey. 61-63. 
17 Wilhelm Dilthey. 213-22. 
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Kristen-Syriac. Sebagaimana diuraikan Grondin, hermeneutika Dilthey menuntut 

“penggabungan horizon” (fusion of horizons) yang autentik antara penafsir dan 

subjek historis, bukan dominasi horizon penafsir atas teks. Jika konteks yang dipilih 

tidak representatif terhadap pengalaman historis yang sebenarnya, maka interpretasi 

yang dihasilkan akan bersifat anahronistik dan terputus dari makna asli teks. 18 

Konsep lingkaran hermeneutik (hermeneutic circle) juga menjadii landasan 

penting dalam kerangka teori ini. Menurut Dilthey, pemahaman yang sahih 

bergerak secara dinamis antara bagian dan keseluruhan: makna suatu kata atau frasa 

hanya dapat dipahami dalam kerangka keseluruhan teks, sementara keseluruhan 

teks dipahami melaluii detail bagiannya.19  Dalam penelitian ini, kerangka ini 

memungkinkan evaluasi terhadap metode Luxenberg yang sering menitikberatkan 

pada analisis leksikal parsial (misalnya “laylat al-qadr”) tanpa 

mengintegrasikannya secara memadai ke dalam struktur keseluruhan surah al-Qadr 

maupun korpus al-Qur’ān. Mengabaikan prinsip lingkaran hermeneutik berarti 

mengabaikan keterkaitan organik antara bagian dan keseluruhan, yang pada 

akhirnya dapat menghasilkan pembacaan yang fragmentaris dan bias. Dengan 

menggabungkan tiga konsep inti Dilthey—verstehen/erklären, nacherleben, dan 

hermeneutic circle—kerangka teori ini memberikan dasar metodologis yang kuat 

untuk menilai validitas dan keterbatasan pendekatan Luxenberg terhadap teks al- 

Qur’ān.  

 
18 Jean Grondin, Introduction to Philosophical Hermeneutics (German: Yale University 

Press, 1994). 101-125. 
19 Wilhelm Dilthey, The Formation of the Historical World in the Human Sciences. 227-

40. 
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F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah suatu cara atau jalan pengaturan atau pemeriksaan 

dalam pembuatan karya ilmiah.20 Adapun metode penelitian yang digunakan dalam 

Penyusunan ini: 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif-kepustakaan. Data 

kepustakaan menggunakan teks atau angka bukan berdasarkan pengetahuan 

langsung dari lapangan, data yang diperoleh tidak terikat oleh batasan ruang dan 

waktu, serta informasi yang diterima bersifat tetap21. Pada penelitian ini karya 

Christoph Luxenberg menjadii sumber data primer, yaitu Christmas and the 

Eucharist in the Qurʾān yang akan menjadii objek penelitian dan The Syro-Aramaic 

Reading of the Koran: A Contribution to the Decoding of the Language of the 

Koran.  Selain itu, data sekunder berupa artikel, buku, dan kajian literatur lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian digunakan untuk memperkuat analisis dan 

memberikan konteks yang lebih luas. Penelitian ini menganalisis data 

menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dengan teknik pengumpulan data 

berupa proses dokumentasi yang melibatkan pengumpulan, pengelompokan, dan 

deskripsi data secara rinci untuk menjawab rumusan masalah penelitian serta 

mempermudah proses analisis lebih lanjut.  

 Setelah data terkumpul, penelitian ini menggunakan kerangka teori 

hermeneutika sejarah Wilhelm Dilthey, yang memadukan konsep Verstehen 

(pemahaman dari dalam), Erklären (penjelasan kausal), dan Nacherleben 

 
20 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: rajawali pers, 

2013), hlm.29. 
21 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2017). 4-5. 
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(menghidupkan kembali pengalaman historis) untuk membedah interpretasi 

Luxenberg. Proses analisis dimulai dengan memahami konteks kehidupan, latar 

belakang budaya, dan horizon historis yang membentuk asumsi-asumsi Luxenberg 

dalam artikelnya Christmas and the Eucharist in the Qurʾān serta bukunya The 

Syro-Aramaic Reading of the Koran: A Contribution to the Decoding of the 

Language of the Koran. Melaluii Verstehen, penelitian ini mencoba menangkap 

makna yang dimaksudkan Luxenberg dari sudut pandangnya, termasuk latar 

filologis Syro-Aramaik yang digunakannya. Sedangkan melaluii Erklären, 

penelitian ini menguraikan hubungan sebab-akibat antara latar historis dan metode 

filologis Luxenberg dengan hasil pembacaannya terhadap surah al-Qadr. Adapun 

Nacherleben digunakan untuk merekonstruksi kembali situasi intelektual dan 

religius pada masa awal Islam serta tradisi Kristen-Syria yang menjadii latar tafsir 

tersebut. 

 Metode ini sekaligus bersifat komparatif untuk membandingkan hasil 

interpretasi Luxenberg dengan pandangan sarjana Muslim tradisional maupun 

modern. Pendekatan hermeneutika historis-komparatif ini digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan metodologi, horizon historis, dan asumsi epistemologis 

di antara kedua kubu. Luxenberg, misalnya, mendasarkan penafsirannya pada kritik 

filologis dan sejarah bahasa, yang melihat adanya pengaruh budaya dan liturgi pra-

Islam, sedangkan sarjana Muslim berangkat dari keyakinan teologis atas 

keotentikan teks al-Qur’ān. Dengan kerangka Dilthey, perbedaan ini tidak hanya 

dilihat sebagai perbedaan pendapat, tetapi sebagai refleksi dari latar pengalaman 

historis yang berbedaa. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang 
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lebih komprehensif, karena interpretasi dilihat sebagai produk dari interaksi antara 

subjek penafsir, teks, dan konteks zamannya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan ini terdiri dari lima bab dengan bab pertama berupa 

pendahuluan kemudian tiga bab selanjutnya menggambarkan jawaban dari tiga 

rumusan masalah kemudian bab terakhir berupa kesimpulan. Adapun susunannya 

sebagai berikut: 

 Bab 1 pendahuluan: bab ini menjelaskan latar belakang perlunya 

menganalisis reinterpretasi surah al-Qadr menurut kajian filologi Luxenberg. 

Masalah yang diangkat terkait pemahaman Luxenberg terhadap surah al-Qadr dan 

bagaimana perbedaanya dengan interpretasi tradisionalis Muslim. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis atau mengidentifikasi makna surah al-Qadr 

menurut Luxenberg dan melihat perbedaannya dengan tradisionalis Muslim. 

Dengan metode kepustakaan, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

teoritis dan praktis bagi kajian al-Qur’ān. 

 Bab II Pembacaan Syro-Aramaik Christoph Luxenberg: bab ini membahas 

pendekatan filologi dalam al-Qur’ān. Bagaimana kritik historis dan linguistik 

terhadap al-Qur’ān oleh Luxenberg. Kemudian pembacaan syro-aramaik 

Luxenberg. 

 Bab III Laylat Al-Qadr Sebagai Malam Kelahiran Yesus: bab ini mengulas 

analisis Linguistik Syro-Aramaik sebagai kunci Interpretasi. Tafsir Luxenburg 
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terhadap laylat al-Qadr sebagai perayaan liturgis Kristen. Serta perbedaan 

interpretasi al-Qadr dengan tafsir tradisionalis. 

 Bab IV: Analisis Pandangan Luxenberg Terhadap Pembacaan Al-Qur’an: 

bab ini menyajikan analisis terhadap penadnagan Luxenberg dalam pembacaan 

ulang al-Qur’an dengan kacamata Hermeneutika Dilthey, serta kelebihan dan 

kekurangannya.  

 Bab V Penutup: bab ini merangkum temuan penelitian tentang reinterpretasi 

makna surah al-Qadr menurut Luxenburg dan mencapai penemuan perbedaan 

interpretasi oleh Luxenberg dengan tradisionalis Muslim. Saran diberikan untuk 

penelitian lanjutan seperti mendalami respon intelektual Muslim atau pun non-

Muslim terhadap temuan Luxenburg secara spesifik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Christoph Luxenberg melaluii pendekatan Syro-Aramaik, melakukan 

reinterpretasi terhadap makna laylat al-Qadr yang selama ini dipahami oleh 

tradisi Islam sebagai malam diturunkannya wahyu pertama kepada Nabi 

Muhammad. Dalam kerangka filologisnya, Luxenberg menolak asumsi bahwa 

al-Qur’ān diturunkan dalam bahasa Arab murni, melainkan meyakini bahwa 

teks Qur’ān awal mengandung unsur campuran bahasa Arab dan Suryani. 

Berdasarkan asumsi ini, ia mengusulkan bahwa frasa laylat al-Qadr tidak 

merujuk pada malam kemuliaan atau penetapan takdir, akan tetapi terjemahan 

atau adaptasi dari istilah liturgi Kristen-Suryani yang berarti malam kelahirna 

Yesus (Natal). Ia menafsirkan bahwa istilah tersebut berakar pada struktur 

ibadah dan simbolisme gerejawi yang berkembang di wiliayah Timur Dekat 

pada masa late antiquity. Pandangan ini menggeser makna laylat al-Qadr dari 

konteks pewahyuan ke dalam konteks kelahiran ilahi yang sakral, sebagaimana 

yang dikenal dalam teologi Kristen. Meski kontroversial, pendekatan 

Luxenberg ini menawarkan pembacaan lintas tradisi dan memicu diskusi baru 

tentang latar linguistik serta interteks budaya dalam al-Qu’an.  

 Pendekatan Syro-Aramaik Luxenberg tidak hanya mengajukan interpretasi 

baru, tetapi juga menantang fondasi linguistik dan historis dari tradisi Islam. 

Luxenberg menolak otoritas tafsir konvensional dan mendasarkan bacaannya 

pada hipotesis bahwa al-Qur’ān awal merupakan teks campuran bahasa Arab 

dan Aram yang salah dibaca oleh komunitas Mulim awal. Namun demikian, 
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pendekatan ini mendapat kritikan serius dari banyak sarjan, baik dari kalangan 

Muslim maupun Barat. Para pengkritik menilai bahwa Luxenberg seringkali 

mengabaikan metodologi filologi yang mapan, minim bukti tekstual langsung 

dari sumber Suryani, dan tidak mempertimbangkan tradisi lisan Islam yang 

berperan dalam transmisi Qur’ān. ikap Luxenberg yang tertutup terhadap kritik 

juga menambah keraguan terhadap validitas ilmiahnya. Walid A. Saleh, Stefan 

Wild, hingga François de Blois mempertanyakan integritas pendekatan 

Luxenberg karena lebih condong ke arah spekulasi dan bias ideologis. Bahkan 

sebagian kritik menilai pendekatannya terkesan mengabaikan semantik Arab 

klasik demi menjustifikasi narasi Kristen-Suryani. Meski demikian, pandangan 

Luxenberg tetap memberi kontribusi dalam memperluas cakrawala kritik teks 

Qur’ānik dengan mendorong kajian filologis dan intertekstual. Dengan kata 

lain, pendekatan Syro-Aramaik Luxenberg membuka ruang diskusi baru, 

namun belum mampu menggeser paradigma utama dalam studi Qur’ān karena 

lemahnya fondasi metodologis dan dokumentasi yang mendasarinya. 

B. Saran  

 Kompleksitas pendekatan filologis dalam studi al-Qur’ān memungkinkan 

teks suci tersebut untuk terus dikaji dari berbagai perspektif linguistik, historis, 

dan intertekstual, seiring berkembangnya kajian Qur’ānik di era modern. 

Penelitian selanjutnya, jika masih mengangkat pemikiran Luxenberg, dapat 

mengarahkan pengamatan pada aspek yang lebih spesifik, seperti analisis 

terhadap terminologi-terminologi tertentu (misalnya ḥūr ‘īn, lailat al-Qadr, 

atau sejenisnya) melaluii pembandingan langsung dengan teks-teks Suryani 
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yang otentik. Selain itu, akan sangat bermanfaat jika dilakukan telaah kritis 

terhadap manuskrip-manuskrip Qur’ān awal dan jejak filologisnya, guna 

memperkuat atau membantah klaim Luxenberg dengan basis bukti yang lebih 

kokoh. Kajian selanjutnya juga dapat diarahkan pada bagaimana pendekatan ini 

diterima atau ditolak dalam ekosistem akademik, termasuk respons dari 

kalangan sarjana Muslim kontemporer. Akhirnya, penelitian ini menyadari 

adanya keterbatasan, baik dalam akses sumber primer maupun ruang analisis 

yang luas. Oleh karena itu, pengembangan studi Qur’ān dan tafsir di masa 

mendatang diharapkan dapat menambal kekurangan tersebut dengan 

pendekatan yang lebih interdisipliner dan mendalam. 
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